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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam sistem pengelolaan dan distribusi 

informasi ilmiah, termasuk dalam pengembangan perpustakaan digital. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah dalam 

bidang ini menunjukkan adanya perhatian yang semakin besar dari komunitas akademik terhadap pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengelolaan pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren penelitian global 

mengenai perpustakaan digital melalui pendekatan analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah pada periode 2000–

2025. Data penelitian diperoleh dari basis data Scopus dengan menggunakan kata kunci “digital library” dan “digital 

libraries”. Analisis dilakukan terhadap metadata publikasi yang meliputi jumlah publikasi tahunan, distribusi negara 

dan institusi, pola kolaborasi penulis, analisis sitasi, serta analisis co-occurrence kata kunci. Proses analisis dan 

visualisasi jaringan bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi 

struktur pengetahuan dan perkembangan tema penelitian dalam bidang perpustakaan digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah publikasi ilmiah terkait perpustakaan digital mengalami peningkatan yang signifikan 

selama dua dekade terakhir, terutama setelah tahun 2015 seiring dengan perkembangan teknologi digital dan 

meningkatnya penggunaan sistem akses terbuka dalam komunikasi ilmiah. Amerika Serikat, Inggris, China, dan India 

tercatat sebagai negara dengan kontribusi publikasi terbesar dalam bidang ini. Analisis jaringan kolaborasi 

menunjukkan bahwa penelitian perpustakaan digital bersifat multidisipliner dan melibatkan kerja sama internasional 

yang semakin meningkat. Selain itu, analisis kata kunci mengidentifikasi beberapa tema utama penelitian, seperti 

digital preservation, information retrieval, metadata management, dan open access. Dalam beberapa tahun terakhir, 

muncul pula tema penelitian baru yang berkaitan dengan integrasi teknologi canggih, seperti artificial intelligence, 

machine learning, big data analytics, dan semantic web dalam sistem perpustakaan digital. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa perkembangan penelitian perpustakaan digital sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

informasi serta perubahan dalam ekosistem komunikasi ilmiah global. Oleh karena itu, analisis bibliometrik ini 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai lanskap penelitian perpustakaan digital serta dapat menjadi 

referensi bagi akademisi, peneliti, dan pengelola perpustakaan dalam menentukan arah pengembangan penelitian dan 

inovasi layanan perpustakaan digital di masa depan. 

Kata kunci: perpustakaan digital, analisis bibliometrik, tren penelitian, komunikasi ilmiah, visualisasi pengetahuan. 

 

 1. Latar Belakang (Background) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan mendasar dalam 

cara manusia mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi. Salah satu transformasi 

paling signifikan dalam ekosistem pengetahuan adalah munculnya konsep perpustakaan digital, 

yang memungkinkan akses informasi secara luas melalui jaringan internet tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Perpustakaan digital tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

dokumen elektronik, tetapi juga sebagai sistem terintegrasi yang menyediakan layanan pencarian 

informasi, pengelolaan metadata, preservasi digital, serta diseminasi pengetahuan secara global. 

Sejak awal tahun 2000-an, penelitian mengenai perpustakaan digital berkembang secara pesat 

seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi web, perkembangan sistem basis data, serta 

digitalisasi koleksi perpustakaan. Transformasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai inovasi 

teknologi seperti cloud computing, big data, artificial intelligence, semantic web, dan sistem 
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informasi berbasis jaringan. Teknologi-teknologi tersebut memungkinkan perpustakaan untuk 

menyediakan layanan informasi yang lebih adaptif, personal, dan efisien bagi pengguna. 

Selain itu, perkembangan gerakan open access juga mendorong pertumbuhan perpustakaan digital 

secara signifikan. Akses terbuka terhadap publikasi ilmiah telah memperluas kesempatan bagi 

peneliti, mahasiswa, dan masyarakat umum untuk memperoleh informasi ilmiah secara bebas. 

Repositori institusi, jurnal akses terbuka, serta platform digital lainnya telah menjadi komponen 

penting dalam ekosistem komunikasi ilmiah modern. Oleh karena itu, perpustakaan digital tidak 

lagi sekadar menjadi fasilitas penyimpanan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai pusat distribusi 

pengetahuan dalam masyarakat berbasis informasi. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah publikasi ilmiah dalam bidang perpustakaan digital, muncul 

kebutuhan untuk memahami bagaimana perkembangan penelitian tersebut berlangsung secara 

global. Volume publikasi yang terus meningkat membuat sulit bagi peneliti untuk menelusuri 

secara sistematis arah perkembangan penelitian, tema yang dominan, serta kontribusi negara atau 

institusi tertentu dalam bidang ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis yang mampu 

memetakan perkembangan ilmu pengetahuan secara komprehensif. Salah satu metode yang 

banyak digunakan untuk menganalisis perkembangan literatur ilmiah adalah analisis bibliometrik. 

Bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis pola 

publikasi, sitasi, kolaborasi ilmiah, serta perkembangan tema penelitian dalam suatu bidang ilmu 

tertentu. Melalui analisis bibliometrik, peneliti dapat mengidentifikasi struktur pengetahuan, tren 

penelitian, serta hubungan antar topik penelitian dalam suatu disiplin ilmu. 

Metode bibliometrik semakin populer dalam berbagai bidang penelitian karena kemampuannya 

dalam memvisualisasikan jaringan pengetahuan menggunakan perangkat lunak analisis seperti 

VOSviewer, CiteSpace, dan Bibliometrix. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola kolaborasi antarpenulis, institusi, maupun negara, serta menemukan topik 

penelitian yang sedang berkembang atau menjadi fokus utama dalam komunitas akademik. Dalam 

konteks ilmu perpustakaan dan informasi, analisis bibliometrik memiliki peran penting dalam 

memetakan perkembangan penelitian terkait perpustakaan digital. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh gambaran mengenai pertumbuhan jumlah publikasi, distribusi geografis 

penelitian, kontribusi institusi akademik, serta dinamika tema penelitian dalam bidang 

perpustakaan digital. 

Meskipun sejumlah penelitian bibliometrik telah dilakukan dalam bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi, masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang secara khusus memetakan 

perkembangan penelitian perpustakaan digital dalam rentang waktu yang panjang. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya hanya mencakup periode tertentu atau berfokus pada aspek spesifik seperti 

digital preservation atau repositori institusi. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih 

komprehensif untuk memahami evolusi penelitian perpustakaan digital secara global. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan pemetaan tren penelitian global mengenai perpustakaan digital 

dengan menggunakan pendekatan bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang terindeks dalam 

basis data internasional pada periode 2000–2025. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan penelitian, pola kolaborasi ilmiah, serta tema-

tema penelitian yang dominan dalam bidang perpustakaan digital. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya 

dalam memahami dinamika penelitian global terkait perpustakaan digital. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi akademisi, peneliti, serta pengelola perpustakaan dalam 
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menentukan arah pengembangan penelitian dan inovasi layanan perpustakaan digital di masa 

depan. 

2. Literatur Review 

Perpustakaan digital merupakan salah satu inovasi penting dalam bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi yang berkembang pesat sejak akhir abad ke-20. Konsep perpustakaan digital mengacu 

pada sistem informasi yang memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan akses terhadap koleksi 

informasi dalam format digital melalui jaringan komputer. Menurut Arms (2000), perpustakaan 

digital adalah organisasi yang menyediakan sumber daya, termasuk staf khusus, untuk memilih, 

menyusun, memberikan akses intelektual, serta menjaga keberlanjutan koleksi digital agar dapat 

digunakan oleh komunitas pengguna tertentu. Perkembangan perpustakaan digital tidak dapat 

dipisahkan dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Borgman (2003) menjelaskan 

bahwa perpustakaan digital merupakan bagian dari infrastruktur informasi global yang mendukung 

kegiatan penelitian, pendidikan, serta penyebaran pengetahuan. Dengan adanya perpustakaan 

digital, akses terhadap sumber informasi menjadi lebih cepat, efisien, dan luas dibandingkan 

dengan sistem perpustakaan konvensional. Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian mengenai 

perpustakaan digital berkembang dalam berbagai topik utama, termasuk digital preservation, 

metadata management, information retrieval, serta user experience. Candela et al. (2011) 

menyatakan bahwa perpustakaan digital tidak hanya mencakup koleksi digital, tetapi juga 

melibatkan berbagai teknologi yang mendukung pengelolaan informasi, seperti sistem pencarian 

informasi, manajemen data, serta interoperabilitas sistem informasi. 

Selain itu, perkembangan gerakan open access juga memberikan pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan perpustakaan digital. Suber (2012) menjelaskan bahwa akses terbuka 

memungkinkan publikasi ilmiah dapat diakses secara bebas oleh masyarakat tanpa hambatan biaya 

atau lisensi. Hal ini mendorong meningkatnya jumlah repositori institusi serta platform publikasi 

digital yang berfungsi sebagai bagian dari ekosistem perpustakaan digital. Dalam konteks analisis 

ilmiah, metode bibliometrik telah banyak digunakan untuk memetakan perkembangan penelitian 

dalam berbagai bidang ilmu. Bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis literatur ilmiah berdasarkan indikator statistik seperti jumlah publikasi, sitasi, serta 

hubungan antar dokumen ilmiah. Menurut Donthu et al. (2021), analisis bibliometrik dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai struktur pengetahuan dalam suatu 

disiplin ilmu. Analisis bibliometrik umumnya digunakan untuk mengidentifikasi tren penelitian, 

kontribusi penulis atau institusi, serta jaringan kolaborasi ilmiah. Van Eck dan Waltman (2010) 

mengembangkan perangkat lunak VOSviewer yang memungkinkan visualisasi jaringan 

bibliometrik secara interaktif. Perangkat lunak ini banyak digunakan dalam penelitian untuk 

memetakan hubungan antar kata kunci, sitasi dokumen, serta kolaborasi penulis. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis 

perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi. Misalnya, studi oleh Zupic dan Čater (2015) 

menunjukkan bahwa analisis bibliometrik dapat membantu mengidentifikasi tema penelitian 

utama serta evolusi konsep dalam suatu bidang ilmu. Penelitian tersebut menekankan pentingnya 

pendekatan bibliometrik dalam memahami dinamika perkembangan literatur ilmiah. Dalam 

bidang perpustakaan digital, penelitian bibliometrik juga telah dilakukan untuk memetakan 

perkembangan topik penelitian tertentu. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas 

pada periode waktu yang relatif pendek atau hanya berfokus pada aspek tertentu dari perpustakaan 
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digital. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih luas untuk memahami perkembangan 

penelitian perpustakaan digital dalam konteks global. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik kuantitatif untuk menganalisis 

perkembangan publikasi ilmiah terkait perpustakaan digital pada periode 2000–2025.Data 

penelitian diperoleh dari basis data internasional Scopus, yang merupakan salah satu indeks 

literatur ilmiah terbesar di dunia. Pemilihan Scopus didasarkan pada cakupan jurnal internasional 

yang luas serta kualitas metadata yang lengkap untuk keperluan analisis bibliometrik. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata kunci pencarian “digital library” dan 

“digital libraries” pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel. Rentang waktu publikasi dibatasi 

pada periode 2000 hingga 2025 untuk memperoleh gambaran perkembangan penelitian dalam 

jangka waktu yang panjang. 

Data yang dikumpulkan meliputi berbagai informasi bibliografis, antara lain: judul artikel, nama 

penulis, afiliasi institusi, negara asal penulis, kata kunci penelitian, tahun publikasi, jumlah sitasi 

Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah proses pembersihan data (data cleaning) untuk 

menghilangkan duplikasi serta menyamakan variasi penulisan nama penulis atau institusi. Proses 

ini penting untuk memastikan keakuratan analisis bibliometrik. Analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memvisualisasikan jaringan bibliometrik. 

Beberapa jenis analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis tren publikasi tahunan 

2. Analisis kontribusi negara dan institusi 

3. Analisis kolaborasi penulis (co-authorship) 

4. Analisis sitasi dokumen 

5. Analisis co-occurrence kata kunci 

Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memetakan struktur pengetahuan dalam bidang 

perpustakaan digital serta mengidentifikasi tema penelitian yang berkembang. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa jumlah publikasi ilmiah mengenai perpustakaan 

digital mengalami peningkatan yang signifikan selama periode 2000–2025. Pada awal tahun 2000-

an, jumlah publikasi masih relatif terbatas karena teknologi digital masih dalam tahap 

perkembangan awal. Namun, sejak pertengahan dekade 2010-an, terjadi peningkatan yang cukup 

pesat dalam jumlah publikasi. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

digital, meningkatnya kebutuhan akses informasi daring, serta berkembangnya gerakan open 

access dalam komunikasi ilmiah. Analisis distribusi negara menunjukkan bahwa beberapa negara 

memiliki kontribusi yang dominan dalam penelitian perpustakaan digital. Negara-negara seperti 

Amerika Serikat, Inggris, China, dan India menjadi kontributor utama dalam publikasi ilmiah di 

bidang ini. Dominasi negara-negara tersebut menunjukkan bahwa pengembangan teknologi 

informasi dan infrastruktur penelitian memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas ilmiah. 
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Analisis kolaborasi penulis menunjukkan bahwa penelitian perpustakaan digital semakin bersifat 

kolaboratif dan multidisipliner. Banyak penelitian yang melibatkan kerja sama antar institusi 

maupun antar negara. Kolaborasi internasional juga cenderung menghasilkan publikasi dengan 

dampak sitasi yang lebih tinggi. Sementara itu, analisis kata kunci menunjukkan bahwa beberapa 

tema penelitian utama dalam bidang perpustakaan digital meliputi: 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah mengenai perpustakaan digital pada periode 2000–

2025 menunjukkan perkembangan yang signifikan baik dari segi jumlah publikasi, kontribusi 

negara dan institusi, pola kolaborasi ilmiah, hingga evolusi tema penelitian. Hasil analisis ini 

memberikan gambaran mengenai struktur pengetahuan serta dinamika perkembangan penelitian 

dalam bidang perpustakaan digital di tingkat global. 

1. Tren Pertumbuhan Publikasi 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data publikasi yang terindeks dalam basis data internasional, 

jumlah penelitian mengenai perpustakaan digital menunjukkan tren peningkatan yang konsisten 

selama dua dekade terakhir. Pada periode awal 2000–2005, jumlah publikasi masih relatif terbatas 

karena konsep perpustakaan digital masih dalam tahap pengembangan dan implementasi awal di 

berbagai institusi akademik dan penelitian. 

Pada fase ini, fokus penelitian sebagian besar berkaitan dengan pengembangan sistem dasar 

perpustakaan digital, termasuk arsitektur sistem informasi, pengelolaan metadata, serta teknik 

digitalisasi koleksi perpustakaan. Menurut Borgman (2003), tahap awal perkembangan 

perpustakaan digital banyak dipengaruhi oleh kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam sistem perpustakaan tradisional guna meningkatkan efisiensi akses informasi. 

Memasuki periode 2006–2015, terjadi peningkatan yang lebih signifikan dalam jumlah publikasi. 

Hal ini dipengaruhi oleh semakin berkembangnya teknologi internet, meningkatnya penggunaan 

sistem manajemen konten digital, serta berkembangnya konsep repositori institusi yang 

memungkinkan perguruan tinggi untuk menyimpan dan mendistribusikan karya ilmiah secara 

daring. Pada fase ini, penelitian mengenai perpustakaan digital mulai mengarah pada aspek 

layanan pengguna, interoperabilitas sistem, serta pengembangan standar metadata. 

Pada periode 2016–2025, tren publikasi menunjukkan peningkatan yang lebih pesat dibandingkan 

periode sebelumnya. Perkembangan ini sejalan dengan meningkatnya penggunaan teknologi 

digital dalam berbagai aspek kehidupan akademik dan penelitian. Selain itu, perkembangan 

teknologi seperti kecerdasan buatan, big data analytics, dan cloud computing juga memberikan 

pengaruh terhadap penelitian dalam bidang perpustakaan digital. Candela et al. (2011) 

menjelaskan bahwa evolusi perpustakaan digital tidak hanya terkait dengan koleksi digital, tetapi 

juga mencakup sistem manajemen informasi yang semakin kompleks dan terintegrasi dengan 

berbagai teknologi digital modern. 

2. Kontribusi Negara dan Institusi 
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Analisis distribusi publikasi berdasarkan negara menunjukkan bahwa beberapa negara memiliki 

kontribusi yang dominan dalam penelitian perpustakaan digital. Amerika Serikat menempati posisi 

teratas dalam jumlah publikasi, diikuti oleh Inggris, China, India, dan Australia. Dominasi negara-

negara tersebut menunjukkan bahwa kapasitas infrastruktur penelitian, investasi dalam teknologi 

informasi, serta dukungan kebijakan terhadap akses terbuka memiliki pengaruh besar terhadap 

produktivitas ilmiah dalam bidang perpustakaan digital. 

Amerika Serikat menjadi salah satu pelopor dalam pengembangan perpustakaan digital melalui 

berbagai proyek penelitian besar seperti Digital Library Initiative (DLI) yang didukung oleh 

lembaga penelitian nasional. Proyek tersebut berkontribusi besar dalam pengembangan teknologi 

pencarian informasi, digital preservation, serta sistem manajemen koleksi digital. 

Sementara itu, China dan India menunjukkan pertumbuhan publikasi yang sangat pesat dalam dua 

dekade terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara berkembang mulai memainkan peran 

yang lebih signifikan dalam pengembangan penelitian perpustakaan digital, terutama dengan 

meningkatnya investasi dalam infrastruktur teknologi informasi serta program digitalisasi koleksi 

perpustakaan nasional. 

Dari sisi institusi, universitas dan lembaga penelitian menjadi kontributor utama dalam publikasi 

ilmiah terkait perpustakaan digital. Institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam 

pengembangan sistem perpustakaan digital, terutama melalui pengelolaan repositori institusi yang 

menyediakan akses terhadap publikasi ilmiah, tesis, disertasi, serta berbagai bentuk karya 

akademik lainnya. 

3. Pola Kolaborasi Penelitian 

Analisis jaringan kolaborasi penulis menunjukkan bahwa penelitian mengenai perpustakaan 

digital cenderung bersifat multidisipliner dan melibatkan kerja sama antara berbagai bidang ilmu, 

termasuk ilmu perpustakaan, ilmu komputer, sistem informasi, serta manajemen pengetahuan. 

Kolaborasi ilmiah ini penting karena pengembangan perpustakaan digital memerlukan integrasi 

berbagai keahlian teknis dan konseptual. 

Hasil analisis co-authorship menunjukkan adanya peningkatan kolaborasi internasional dalam 

penelitian perpustakaan digital selama dua dekade terakhir. Penelitian yang melibatkan kolaborasi 

antarnegara cenderung memiliki dampak sitasi yang lebih tinggi dibandingkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dari satu negara saja. Menurut Donthu et al. (2021), kolaborasi 

internasional dalam penelitian ilmiah dapat meningkatkan kualitas penelitian karena 

memungkinkan pertukaran pengetahuan serta akses terhadap sumber daya penelitian yang lebih 

luas. 

Selain itu, analisis jaringan kolaborasi juga menunjukkan adanya beberapa kelompok penelitian 

(research clusters) yang berfokus pada topik tertentu dalam bidang perpustakaan digital. Misalnya, 

terdapat kelompok penelitian yang fokus pada digital preservation, sementara kelompok lainnya 

lebih banyak meneliti sistem pencarian informasi atau pengembangan repositori institusi. 

4. Analisis Sitasi dan Pengaruh Publikasi 

Analisis sitasi menunjukkan bahwa beberapa publikasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

perkembangan penelitian perpustakaan digital. Artikel yang paling banyak disitasi umumnya 
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berkaitan dengan konsep dasar perpustakaan digital, pengembangan teknologi pencarian 

informasi, serta standar metadata yang digunakan dalam pengelolaan koleksi digital. 

Publikasi yang membahas konsep interoperabilitas sistem perpustakaan digital juga memiliki 

tingkat sitasi yang tinggi karena pentingnya integrasi sistem informasi dalam pengelolaan koleksi 

digital yang tersebar di berbagai institusi. Menurut Van Eck dan Waltman (2010), analisis sitasi 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi publikasi yang memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan suatu bidang ilmu. 

Selain itu, analisis sitasi juga menunjukkan bahwa publikasi yang diterbitkan dalam jurnal 

bereputasi internasional cenderung memiliki dampak sitasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

publikasi dalam jurnal lokal atau regional. Hal ini menunjukkan pentingnya kualitas publikasi serta 

visibilitas jurnal dalam meningkatkan dampak ilmiah suatu penelitian. 

5. Evolusi Tema Penelitian 

Analisis co-occurrence kata kunci menunjukkan bahwa penelitian mengenai perpustakaan digital 

berkembang dalam beberapa tema utama yang saling terkait. Tema-tema penelitian yang dominan 

dalam dua dekade terakhir meliputi digital preservation, information retrieval, metadata 

management, open access, serta knowledge management. 

Digital preservation menjadi salah satu topik penting dalam penelitian perpustakaan digital karena 

tantangan dalam menjaga keberlanjutan koleksi digital dalam jangka panjang. Dokumen digital 

rentan terhadap kerusakan data, perubahan format teknologi, serta masalah kompatibilitas sistem, 

sehingga diperlukan strategi preservasi digital yang efektif. 

Selain itu, penelitian mengenai information retrieval juga menjadi fokus utama karena pentingnya 

sistem pencarian informasi yang efisien dalam lingkungan perpustakaan digital. Pengembangan 

algoritma pencarian informasi serta sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan menjadi salah 

satu arah penelitian yang semakin berkembang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul beberapa tema penelitian baru yang berkaitan dengan 

integrasi teknologi canggih dalam sistem perpustakaan digital, seperti artificial intelligence, 

machine learning, big data analytics, dan semantic web. Perkembangan ini menunjukkan bahwa 

perpustakaan digital semakin berkembang menjadi sistem informasi cerdas yang mampu 

mengelola dan menganalisis data dalam jumlah besar. 

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian perpustakaan 

digital mengalami evolusi yang dinamis seiring dengan perkembangan teknologi informasi serta 

perubahan dalam ekosistem komunikasi ilmiah. Tren penelitian yang terus berkembang ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan digital akan tetap menjadi salah satu topik penting dalam 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi di masa depan. 

 

5. Conclusion 

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian global 

terkait perpustakaan digital selama periode 2000–2025 melalui pendekatan analisis bibliometrik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi ilmiah dalam bidang perpustakaan digital 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, terutama sejak meningkatnya penggunaan teknologi 

digital dan akses terbuka dalam komunikasi ilmiah. 

Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa negara-negara dengan infrastruktur penelitian yang 

kuat memiliki kontribusi dominan dalam pengembangan penelitian perpustakaan digital. Selain 

itu, pola kolaborasi ilmiah juga menunjukkan kecenderungan meningkatnya kerja sama 

internasional dalam penelitian bidang ini. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa tema penelitian perpustakaan digital terus 

berkembang mengikuti perkembangan teknologi informasi. Integrasi teknologi seperti artificial 

intelligence, big data, dan semantic web menjadi salah satu arah penelitian yang semakin penting 

dalam pengembangan sistem perpustakaan digital di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

lanskap penelitian perpustakaan digital serta memberikan dasar bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 
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